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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Persepsi Masyarakat Adat Jawa Mengenai Penentuan Hari Pernikahan 
Berdasarkan Weton Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten 
Rokan Hilir. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi, untuk 
mengumpulkan setiap informasi yang diterima. Informan dalam penelitia ini 
adalah Masyarakat Desa Bangko Permata, dengan jumlah informan sebanyak 
4(empat) orang yang memiliki rentang usia berbeda, latar belakang pendidikan 
dan juga profesi yang berbeda. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa Masyarakat desa Bangko Permata 
memiliki berbagai macam persepsi, yang pertama menganggap petung weton 
merupakan suatu metode perhitungan yang menggunakan rumus khusus guna 
menghasilkan hari baik pernikahan dan sebagai tolak ukur yang digunakan dalam 
menentukan hari pernikahan, karena mengandung unsur magis dan apa bila 
meninggal memiliki dampak negative seperti ketentraman dan kenyamanan rumah 
tangga akan terganggu, ada pula yang menyebutkan bahwa petung weton adalah 
tradisi peninggalan leluhur guna memberi sugesti kewaspadaan dikala berumah 
tangga. 
Berdasarkan hasil data diatas, adapun saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut, jangan melihat suatu kebudayaan hanya dari satu sudut pandang akan 
tetapi lihatlah segala sesuatu dari beberapa sudut pandang sehingga mampu 
menghasilkan persepsi yang baik dan menghasilkan manfaat bagi kehidupan. 
Dalam hukum Islam, perhitungan weton tersebut bertentangan dengan ajaran 
agama, karena akan meramalkan masadepan merupakan hal yang musyrik, karena 
hanya Allah lah yang maha mengetahui masadepan. Apabila masyarakat hanya 
menggunakan perhitungan weton untuk kehatihatian dalam menjalani kehidupan 
dan ditidak sepenuhnya percaya maka boleh-boleh saja dilakukan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi 
hak dan kewajiban serta tolong-menolong antara seseorang laki-laki dan 
seorang perempuan yang bukan mahramya.
1
 Selain sebagai sarana penyaluran 
biologis, perkawinan juga merupakan sarana melanjutkan generasi ke generasi 
berikutnya, serta sarana untuk membentengi diri dari setan, nafsu birahi, 
menundukan pandangan mata dari perbuatan maksiat, serta menciptakan 
ketenangan hidup dan kesungguhan beribadah. 
Dalam ajaran Islam sendiri Perkawinan merupakan sunnatullah yang 
umum dan berlaku pada semua mahluk-Nya, baik manusia, hewan, maupun 
tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang terpilih oleh Allah Swt., sebagai 
jalan bagi mahluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan kehidupan.
2
 
Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surat adz- Dzaariyaat 
ayat 49: 
                 
Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah. (Q.S. Al-Zariyat : 49)
3
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 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1954), h .374. 
2
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 9. 
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Dalam surah Yasin: 36 juga dinyatakan: 
                           
      
Artinya: Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 




Sedangkan perkawinan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 




Tujuan perkawinan yaitu sakinah, mawaddah wa rahmah dalam arti 
sakinah tenang, hal ini seorang yang melangsungkan perkawinan berkeinginan 
memiliki keluarga yang tenang dan tentram dan mawaddah wa rahmah adalah 




Sedangkan hukum menikah itu ada lima macam, kadang hukum nikah 
itu wajib, terkadang bisa menjadi sunnah, haram, makruh dan mubah atau 
hukumnya boleh menurut syari‟at.
7
 
Dalam Islam perkawinan yang sah itu adalah perkawinan yang 
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 Departemen Agama RI, Ibid., h. 442. 
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 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Pasal 1. 
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 Siti Zulaikha, Fiqh Munakahat 1 (Yogyakarta: Ideal Press,2015), h. 7-8. 
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terpenuhinya syarat dan rukun, serta tidak melanggar larangan-larangan dalam 
perkawinan. Serta sesuai dengan Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 
1974 Pasal 2 ayat (1) “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 
hukum Islam”. 
Rukun dan syarat perkawinan di dalam Al-Qur;an tidak dijelaskan 
teperinci akan tetapi dengan menelaah ayat Al-Qur‟an dan Hadits, para ulama 
sepakat bahwa rukun nikah diantaranya ada mempelai laki-laki dan 
perempuan, wali, dua orang saksi dan ijab kabul. Kelima unsur perkawinan 
tersebut memiliki syarat-syarat sendiri, yang apabila syarat tersebut tidak 
dipenuhi dapat menimbulkan ketidak sahnya suatu perkawinan tersebut secara 
hukum. 
Selain persyaratan di atas, dalam melaksanakan perkawinan dikalangan 
masyarakat umumnya masih menggunakan tradisi adat. Namun, adat tersebut 
mempunyai aturan seperti di dalam kaidah fiqhiyah: 
َمة            َاْلَعاَدةُ ُمَحكَّ
“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum”
8
 
     
Adapun syarat adat itu bisa diterima menjadi hukum antara lain: 
 
1. Adat itu harus mengandung kemaslahatan yang logis, syarat ini merupakan 
sesuatu yang mutlak ada pada adat yang shahih sehingga bisa diterima 
pada masyarakat umum. 
2. Adat berlaku umum pada masyarakat yang terkait dengan lingkungan adat, 
atau minimal dikalangan sebagian besar masyarakat. 
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3. Adat yang dijadikan dasar bagi penetapan suatu hukum telah berlaku pada 
saat itu, bukan adat yang muncul kemudian. Menurut syarat ini, adat harus 
telah ada sebelum penetapan suatu hukum dilakukan. 
4. Adat itu tidak bertentangan dengan dalil syara‟ yang ada atau bertentangan 
dengan prinsip yang pasti.
9
 
Mayoritas masyarakat Jawa masih menggunakan tradisi adat Jawa pada 
hakikatnya hukum adat itu sendiri merupakan tradisi yang telah mengakar di 
dalam masyarakat sebelum Islam datang di tanah Jawa.
10
 Maka tidak heran, 
apabila dalam praktik-praktik ibadah dan muamalah khususnya dalam hal 
perkawinan. 
Bagi masyarakat Jawa, khususnya masyarakat di Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir perkawinan juga 
merupakan hal yang sangat sakral, maka dalam perkawinan ada yang sebagian 
masih percaya sama syarat kecocokan dalam perhitungan weton. Weton 
sendiri adalah perhitungan hari lahir kedua calon mempelai. Namun 
perhitungan ini, bukanlah penentu apakah calon menantu diterima atau tidak. 
Hal ini sering dipahami sebagai ramalan nasib masa depan kedua mempelai.
11
 
Jika perhitungan weton antara calon mempelai laki-laki dan calon mempelai 
perempuan tidak ada kecocokan, maka perkawinan tidak akan pernah 
terlaksana. Mereka percaya bahwa apabila tetap dilaksanakan maka akan 
terjadi hal buruk yang menimpanya. Dasar yang digunakan oleh masyarakat 
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 Yaswirman, Hukum Keluarga: Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan  Adat 
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dalam perhitungan weton dalam perkawinan adalah keyakinan pendahulu atau 
sesepuh yang diwariskan kepada keturunannya, serta mengambil dari 
kebiasaan di masyarakat. Kebanyakan mereka hanya mengambil tradisi yang 
sudah ada. 
Weton adalah hari kelahiran, dalam bahasa Jawa wetu diartikan keluar 
atau lahir, kemudian mendapat akhiran-an yang membentuk dalam kata benda. 
Yang dimaksud weton adalah gabungan antara hari dan pasaran saat bayi 
dilahirkan ke dunia.
12
 Perhitungan penentuan hari pernikahan ini bertujuan 
agar pernikahan dapat berjalan dengan lancar tanpa ada bencana dan 
gangguan. Sedangkan Islam sendiri tidak membeda-bedakan, semua hari dan 
bulan dalam Islam adalah baik, akan tetapi ada bulan yang istemewa yakni 




Masyarakat Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir mayoritas memeluk agama Islam, namun masyarakat 
desa masih melaksanakan praktik penentuan hari nikah tinggalan nenek 
moyangnya yang sudah turun temurun. Hukum Islam sendiri pada hakikatnya 
mengikuti perkembangan zaman dan keadaan. Diriwayatkan Ali Bin Abi 
Tholib RA dan Siti Fatimah Az-Zahra menikah di bulan Ramadhan tepatnya 
tahun kedua hijriyah antara perang Badar dan perang uhud.
14
 Sebagai contoh 
bahwa Adat Masyarakat perlu diteliti lebih jauh diataranya : nikah di bulan 
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Ramadhan dalam primbon diartikan mendapat celaka dan kesialan, namun 




Adanya kesenjangan antara pandangan hukum adat dan hukum Islam, 
maka berdasarkan  keterangan diatas mendorong penulis untuk mengkaji judul 
ini dengan tema : “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERSEPSI 
MASYARAKAT ADAT JAWA MENGENAI PENENTUAN HARI 
PERNIKAHAN BERDASARKAN WETON (Studi Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir)”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini terfokus pada pokok 
permasalahnnya, penulis merasa perlu membatasi masalahnya. Adapun 
batasan masalah tersebut adalah tinjauan hukum Islam terhadap persepsi 
masyarakat jawa mengenai penentuan hari Pernikahan berdasarkan weton di 
Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
diperoleh rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana penentuan hari nikah masyarakat adat jawa berdasarkan weton 
di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir? 








2. Bagaimana persepsi masyarakat adat jawa mengenai pelaksanaan 
penentuan hari Pernikahan berdasarkan weton di Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir? 
3. Analisis hukum Islam terhadap persepsi masyarakat adat jawa mengenai 
penentuan hari Pernikahan berdasarkan weton di Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penentuan hari nikah berdasarkan weton adat jawa 
di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten 
Rokan Hilir. 
b. Untuk mengetahui persepsi masyarakat adat jawa mengenai 
pelaksanaan penentuan hari Pernikahan berdasarkan weton di Desa 
Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Untuk mengetahui Analisis hukum Islam terhadap persepsi masyarakat 
adat jawa mengenai penentuan hari Pernikahan berdasarkan weton di 
Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai media dan wahana untuk menambah kekayaan khasanah 
ilmu pengetahuan. 
b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada 






c. Untuk kontribusi ilmu pengetahuan yang berharga kepada mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum secara khusus dan mahasiswa UIN 
SUSKA secara umum. 
 
E. Metode Penelitian 
Adapun untuk metode penelitian proposal ini terdiri dari : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian sosiologis hukum 
islam dengan menggunakan metode lapangan (field research) dengan 
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Bangko Permata Kecamatan 
Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir, yakni pelaksanaan penentuan hari 
nikah dalam primbon jawa masyarakat Desa Bangko Permata  di tinjau 
menurut hukum Islam. Adapun alasan penulis memilih lokasi ini sebagai 
penelitian karena lokasi ini adalah tempat tinggal penulis sendiri.  
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat di dalam 
penelitian, yaitu, tokoh masyarakat, tokoh Agama dan lain-lain yang 
ada di Desa Bangko Permata. 
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b. Objek Penelitian 
Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tinjauan 
hukum islam terhadap pelaksanaan penentuan hari nikah dalam 
primbon jawa di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
17
Populasi dalam penelitian ini adalah tokoh agama,tokoh adat 
dan tokoh masyarakat yang ada di desa Bangko Permata yang berjumlah 
16 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Dari populasi diatas penulis mengambil sampel 
dengan teknik random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu
18
, yakni 50% dari populasi yang ada, sehingga 
didapatlah 9 responden. 
5. Sumber Data Penelitian 
Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Data 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penyusunan 
laporan. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh  langsung dari sumber 
pertama. Adapun data ini diperoleh langsung melalui sebuah proses 
pengamatan (observasi) dan wawancara terhadap subjek yang dituju.
19
 
Berupa informasi-informasi hasil dari wawancara dengan masyarakat 
mengenai mekanisme penentuan hari nikah dalam Primbon. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah dua pendukung yang diperoleh dari 
berbagai pihak/sumber yang dapat memberikan informasi pendukung 
dalam penulisan ini serta buku-buku dan kamus yang ada hubungan 
dengan penelitian ini. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulkan data yang akurat dengan guna 
mengungkapkan permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati, secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi 
ialah suatu kegiatan yang mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberi suatu kesimpulan.
20
 Dalam hal ini penulis melakukan 
pengamatan langsung di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko 
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Pusako Kabupaten Rokan Hilir untuk mendapatkan gambaran secara 
nyata tentang permasalahan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
pengumpulan data maupun peneliti terhadap sumber data.
21
 Wawancara 
yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara 
dilakukan dengan cara penulis menentukan sendiri pertanyaan-
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada subjek penelitian. 
c. Studi kepustakaan 
Yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada 




Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
dalam bahan terbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data 
yang ada dalam penelitian.
23
 
7. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode diskriftif 
kualitatif yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui penganalisaan 
dan digambarkan dalam bentuk uraian. 
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8. Teknik Penulisan 
Setelah data diperoleh, maka data tersebut akan ditulis dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut : 
a. Deduktif 
Deduktif yaitu uraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisis dan diambil 
kesimpulan-kesimpulan secara khusus. 
b. Deskriptif 
Deskriptif yaitu suatu uraian penulis yang menggambarkan 
secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya 




F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, 
maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
  Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II   TINJAUAN LOKASI PENELITIAN 
  Tediri dari sejarah berdirinya Desa Bangko Permata Kecamatan 
Bangko Pusako,letak dan kondisi Geografis, keadaan Demografi 
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Kepenghuluan Bangko Permata, dan struktur pemerintahan Desa 
Bangko Permata. 
BAB III   LANDASAN TEORI 
  Membahas tentang: pengertian perkawinan, syarat dan rukun 
perkawinan, pernikahan dalam adat jawa,penentuan hari nikah 
berdasarkan weton di Desa Bangko Permata, urf (kebiasaan), dan 
hari baik dalam islam. 
BAB IV   HASIL PENELITIAN 
  Berisi tentang: penentuan hari nikah adat jawa berdasarkan weton 
di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten 
Rokan Hilir, persepsi masyarakat mengenai penentuan hari nikah 
adat jawa berdasarkan weton di Desa Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir,tinjauan 
hukum Islam terhadap persepsi masyarkat adat jawa mengenai 
penentuan hari nikah berdasarkan weton di Desa Bangko Permata 
Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
BAB V   PENUTUP 
  Terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bab ini berisi kesimpulan 
dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang diperoleh 
berdasarkan hasil penelitian serta saran-saran yang diperlukan 
dalam upaya kesempurnaan. Selanjutnya diikuti daftar 




TINJAUAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Desa Bangko Permata 
Tidak ada sumber primer, baik prasasti ataupun naskah tertulis yang 
menjelaskan sejarah awal keberadaan kepenghuluan Bangko Permata. Sejarah 
Kepenghuluan  Bangko permata hanya dipahami dari cerita lisan yang 
disampaikan secara turun temurun dari generasi ke generasi.Awal mula 
terbentuknya daerah kepenghuluan Desa Bangko Permata dahulu merupakan 
bagian dari Desa Bangko Jaya yang dimekarkan pada tahun 2012. 
Dan sekarang Bangko Permata sudah menjadi kepenghuluan sendiri. 
Dari dulu hingga sekarang Kepenghuluan Bangko Permata merupakan 
kawasan perkebunan rakyat dengan hasil karet, namun seiring 
berkembangnya, masyarakat banyak mengonversi tanaman karet menjadi 




B. Letak dan Keadaan Geografis Kepenghuluan Bangko Permata 
Kepenghuluan Bangko Permata merupakan salah satu Kepenghuluan 
yang berada dalam wilayah Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan 
Hilir Provinsi Riau dengan Luas wilayah ± 140.000 Ha dengan tekstur tanah 
dataran tinggi dan rendah, dimana digunakan masyarakat sebagai lahan 
pertanian, perkebunan, lahan pemukiman, lahan fasilitas umum dan 
perkantoran. Kepenghuluan Bangko Permata terletak bagian barat  dari 
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Ibukota Kecamatan Bangko Pusako dengan jarak 12  KM, yang memiliki 
batas diantaranya : Sebelah Utara berbatasan dengan Kepenghuluan Sungai 
Manasib / Bangko Kiri, sebelah Selatan berbatasan dengan  Kepenghuluan 
Bangko Pusaka, sebelah Timur berbatasan dengan Kepenghuluan Pematang 
Ibul,dan sebelah Barat berbatasan dengan Kepenghuluan Bangko Jaya. 
Adapun jarak kantor Kepenghuluan Bangko Permata ke kantor 
Kecamatan Bangko Pusako ±40 Km, sedangkan ke ibukota Kabupaten Rokan 
Hilir yaitu Bagan Siapi-api ±100 Km, kemudian jarak Kepenghuluan Bangko 
Jaya dengan ibu kota Provinsi Riau yaitu Pekanbaru ±290 km. Faktor jarak 
tersebut tidak menjadi penghambat dalam arus tranportasi, hal ini dikarenakan 





C. Keadaan Demografi Kepenghuluan Bangko Permata 
1.  Jumlah Penduduk 
Kepenghuluan Bangko Permata memiliki luas wilayah 140.000 Ha 
yang terdiri dari kawasan rendah dan perbukitan  serta rawa-rawa,secara 
administratif Kepenghuluan Bangko Permata di bagi 3 (tiga) Dusun Yaitu: 
Tabel II. 1  
Nama Dusun di Kepenghuluan Bangko Permata 
 
No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT 
1. Dusun Suka Jadi 3 9 
2. Dusun Sei Rumbia 2 8 
3. Dusun Pematang Ibul 3 13 
 JUMLAH 8 30 
(Data Desa Bangko Permata, Tahun 2021)
27
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Berdasarkan laporan penduduk Bulan Desember 2020, Penduduk 
Kepenghuluan Bangko Permata  berjumlah 7.149 jiwa dengan 1.568 
Kepala Keluarga (KK) yang terdiri dari Laki-laki berjumlah 3.615 jiwa 
dan Perempuan berjumlah 3.534 jiwa. 
Menurut garis keturunan,masyarakat Kepenghuluan Bangko 
Permata merupakan penduduk yang berasal dari keturunan:  : 
a. Suku Melayu merupakan penduduk asli yang mendominasi dari jumlah 
penduduk Kepenghuluan Bangko Permata 
b. Suku Jawa merupakan masyarakat pendatang yang menyebar hampir 
diseluruh dusun-dusun yang ada di Kepenghuluan Bangko Permata 
c. Suku  Batak  merupakan  masyarakat  pendatang  yang  hidup sebagai 
petani perkebunan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat di Kepenghuluan Bangko 
Permata, hal-hal yang diadatkan adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan Pernikahan/ Perkawinan 
b. Kegiatan Sunat Rasul28 
2. Mata Pencaharian 
Masyarakat Kepenghuluan Bangko Permata pada umumnya mata  
pencahariannya masih bergantung pada keadaan alam. Tepatnya mata  
pencaharian masyarakat Kepenghuluan Bangko  Permata dapat  dilihat  
pada  tabel  berikut: 
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Tabel II. 2  
Jumlah penduduk Kepenghuluan Bangko Jaya berdasarkan mata 
pencaharian 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) 
1. Petani 3412 
2. Buruh 1130 
3. Nelayan 0 
4. Pegawai Negri 350 
5. Pedagang/Wiraswasta 2139 
6. Dan lain-lain 118 
 JUMLAH 7149 




Dari tabel diatas menunjukan bahwa mata pencaharian atau jenis  
pekerjaan  penduduk  yang  ada di  Kepenghuluan Bangko Permata yang 
terbanyak  adalah  berprofesi  sebagai  petani  terutama petani  kelapa 
sawit dan karet dengan jumlah 3412 orang, disusul dengan berprofesi 
sebagai pedagang/wiraswasta dengan  jumlah 2139 orang, kemudian buruh 
dengan  jumlah  1130 orang, profesi  sebagai  pegawai  negeri/honorer  
dengan  jumlah 350 orang, dan yang terakhir sebagai profesi yang  lain 
berjumlah 118 orang. 
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan akan berpengaruh pada tinggkat kesejahteraan 
penduduk umumnya begitu juga dengan penduduk Kepenghuluan Bangko 
Permata. Untuk mengetahui tingkat pendidikan penduduk Kepenghuluan 
Bangko Permata dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel II. 3 
 Jumlah penduduk Kepenghuluan Bangko Permata berdasarkan 
tingkat pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
1. Belum/Tidak sekolah 1834 
2. Tamat SD 586 
3. Tamat SMP 1803 
4. Tamat SMA 2359 
5. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 567 
 JUMLAH 7149 




Dari tabel diatas menjelaskan bahwa penduduk Kepenghuluan 
Bangko Permata sebagian besar tamat sekolah SMA dengan jumlah 2359 
orang. Kemudian urutan kedua yaitu tamat SD dengan jumlah 586 orang, 
dan posisi ketiga yaitu yang belum sekolah dikarenakan masih anak-anak 
danyang tidak bersekolah atau tidak memeiliki tamatan dengan jumlah 
1834 orang, sedangkan yang tamat SMP dengan jumlah 1803 orang, dan 
yang terakhir yaitu tamat Akademi/ Perguruan Tinggi dengan jumlah 567 
orang. Dengan demikiaan artinya hampir 80% penduduk Kepenghuluan 
Bangko Permata mendapatkan pendidikan formal.
31
 
Tingginya tingkat pendidikan formal suatu masyarakat 
sesungguhnya tidak terlepas dari sarana dan prasarana pendidikan yang 
tersedia di Kepenghuluan. Untuk lebih lengkapnya sarana dan prasarana 
pendidikan yang ada di Kepenghuluan Bangko Permata dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel II. 4  
Jumlah sarana pendidikan di Bangko Permata 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1. SMA/SMK 1 
2. SMP 2 
3. SD/MI 6 
4. TK 5 
5. MDA 6 




Sebagai pegangan hidup dan bimbingan dalam menempuh segala 
fenomena kehidupan, agama sangatlah diperlukan bagi setiap masyarakat, 
apalagi aturan hukum kerap kali tidak menjangkau wilayah di 
Kepenghuluan, maka dari itu peran agamalah yang sangat menentukan 
keterlibatan kehidupan masyarakat di Kepenghuluan. Untuk mengetahui 
keadaan agama masyakat di Kepenghuluan Bangko Permata dapat kita 
lihat pada tabel berikut: 
Tabel II. 5  
Jumlah kepercayaan/agama masyarakat di Kepenghuluan Bangko 
Permata 
 
No Agama Jumlah 
1. Islam 5622 
2. Kristen 1527 
3. Hindu - 
4. Budha - 
 JUMLAH 7149 
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa masyarakat yang berada di 
Kepenghuluan Bangko Permata yang memeluk agama islam 5622 orang, 
sedangkan yang memeluk agama Kristen 1527 orang. Itu artinya 




Untuk melihat ketaatan beragama masyarakat Kepenghuluan 
Bangko Permata dapat pula kita lihat melalui banyaknya sarana ibadah 
yang telah didirikan. Hal ini bisa kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel II. 6  
Jumlah sarana ibadah masyarakat Kepenghuluan Bangko Permata 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 15 
2 Mushallah 10 
3 Gereja 4 
 JUMLAH 19 
(Data Desa Bangko Permata, Tahun 2021)
35
 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat sarana ibadah masyarakat 
Kepenghuluan Bangko Permata yaitu berupa masjid dan mushallah 
berjumlah 25, sedangkan untuk sarana agama kristen seperti gereja 4. 
 
D. Struktur Pemerintahan Kepenghuluan Bangko Permata 
Pembangunan Kepenghuluan Bangko Permata sebagai bagian integral 
dari pembangunan nasional yang mempunyai arti yang sangat strategis karena 
secara keseluruhan merupakan basis atau landasan ketahanan nasional 
bagiseluruh Kesatuan Negara Republik Indonesia Keberhasilan pembangunan 
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Kepenghuluan sangat di tentukan oleh keterlibatan aparat pemerintah 
Kepenghuluan. Untuk lebih mengetahui struktur pemerintah Kepenghuluan 
Bangko Permata dapat kita lihat pada gambar berikut ini: 
STRUKTUR PEMERINTAHAN KEPENGHULUAN BANGKO PERMATA 























Gambar II. 1 Struktur Organisasi Kepenghuluan Bangko Permata Kecamatan 




Pemerintah Desa/Kepenghuluan sebagaimana diatur dalam undang –
Undang Nomor 72 Tahun 2005 tentang Pemerinatah Desa,juga berpedoman 
kepada ketentuan serta petunjuk pelaksanaan dari Menteri Dalam Negeri, 
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Kudus Suka Jadi 
22 
 
Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hilir, begitu juga dengan pelaksanaan 
Pemerinatahan Bangko Permata juga berpedoman kepada Undang-undang 




Adapun tugas-tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan pada 
Struktur Pemerintahan Kepenghuluan Bangko Permata diatas adalah: 
1) Penghulu 
Penghulu berkedudukan sebagai pelaksana Penyelenggaraan 
pemerintahan kepenghuluan yaitu sebagai berikut: 
a. Penghulu mempunyai tugas untuk menyelenggarakan urusan 
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 
b. Penghulu mempunyai wewenang: 
1) Memimpin penyelenggaraan pemerintahan kepenghuluan 
berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan bersama BPK; 
2) Mengajukan rancangan Kepenghuluan; 
3) Menetapkan peraturan kepenghuluan yang telah mendapatkan 
persetujuan bersama BPK; 
4) Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan kepenghuluan 
mengenai APB Kepenghuluan untuk dibahas dan ditetapkan 
bersama BPK; 
5) Membina kehidupan masyarakat kepenghuluan; 
6) Membina perekonomian kepenghuluan; 
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7) Mengoordinasikan pembangunan kepenghuluan secara partisipatif; 
8) Mewakili kepenghuluannya didalam dan diluar dan dapat 
9) Menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan; 




2) Skretaris Kepenghuluan 
Skretaris Kepenghuluan berkedudukan sebagai unsur staff 
membantu penghulu dan memimpin sekretariat kepenghuluan, serta 
mempunyai fungsi memimpin dan menjalankan tugas administrasi 
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan, serta memberikan 
pelayanan administrasi kepada masyarakat diantaranya: 
a. Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan serta membantu 
penghulu dalam menyusun laporan penyelenggaraan pemerintahan 
kepenghuluan. 
b. Melaksanakan tugas administrasi pemerintah, pembangunan, dan 
kemasyarakatan; 
c. Melaksanakan tugas dan fungsi penghulu apabila penghulu 
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3) Kepala Urusan 
Kepala Urusan bertugas membantu penghulu dan melaksanakan 
tugas dan wewenangnya serta dalam melaksnakan tugasnya, kepala urusan 
ini bertanggung jawab kepada penghulu.
40
 
4) Kepala Dusun 
Kepala Dusun adalah unsur pembantu pelaksana tugas penghulu di 
wilayah bagian yaitu membantu penghulu melaksanakan kegiatan 
pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.
41
 
5) Badan Permusyawaratan Kepenghuluan 
Badan Permusyawaratan Kepenghuluan, selanjutnya disingkat BPK, 
adalah lembaga yang merupakan perwujudan demokrasi dalam 
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A. Perkawinan dalam Islam 
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan senang- senangnya perempuan dan laki-laki.
42
Pengertian ini 
hanya melihat satu pandangan hukum yakni kebolehan hukum dalam 
melakukan hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan setelah 
terjadinya akad perkawinan. Muhammad Abu Israh memberikan definisi yang 
lebih luas yakni akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 
hubungan keluarga antara laki-laki dan perempuan, mengadakan tolong 
menolong antara kedua belah pihak serta memberi batasan hak dan kewajiban 
bagi masing-masing pihak (suami istri).
43
 
Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu (  النكحا), ada pula yang 
mengatakan perkawinan menurut istilah fiqh dipakai perkataan nikah dan 
perkataan zawaj. Sedangkan menurut istilah Indonesia adalah perkawinan. 
Dewasa ini kerap kali dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, akan 
tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahanhanya berbeda dalam 
menarik akar katanya saja.
44
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Para ulama fiqh pengikut mazhab yang empat (Syafi‟i, Hanafi, Maliki, 
dan Hanbali) pada umumnya mereka mendefinisikan perkawinan pada : 
“Akad yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk berhubungan 
badan dengan seorang perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafazh nikah 
atau kawin, atau makna yang serupa dengan kedua kata tersebut.”
45
 
1. Pengertian Nikah 
Nikah secara bahasa berarti mengumpulkan, atau sebuah 
pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang 
didalam syari‟at dikenal dengan akad nikah. Sedangkan secara syariat 
berarti sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang 
dengan perempuan, dengan berhubungan intim, menyentuh, 
mencium,memeluk, dan sebagainya, jika perempuan tersebut bukan 
termasuk mahram dari segi nasab, sesusuan, dan keluarga.
46
 
Syaikh Hasan Ayyub dalam bukunya Fikih Keluarga, 
mendefenisikan, nikah menurut bahasa berarti penggabungan dan 
pencampuran, sedangkan menurut istilah syara‟, nikah berarti akad antara 
pihak laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan 
menjadi halal.
47
 Sulaiman Rasjid dalam bukunya Fiqh Islam mengartikan 
nikah adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan 
kewajiban serta tolong-menolong antara seorang laki-laki dan seorang 
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perempuan yang bukan mahram.
48
 Dalam literatur lain disebutkan 
perkawinan adalah suatu akad dengan menggunakan kata menikahkan atau 
mengawinkan , yang dengan akad itu menjadi halal persetubuhan dan 
mengikat pihak yang diakadkan menjadi suami istri dengan tujuan 
membentuk rumah tangga yang bahagia.
49
 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengartikan perkawinan adalah 
akad yang sangat kuat (mitsaqan ghalizan) untuk mentaati perintah Allah 
Subhana wa ata‟ala dalam melaksanakan ibadah.
50
 Dalam pandangan 
Islam disamping perkawinan itu sebagai perbuatan ibadah, ia juga 
merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul. Sunnah Allah, berarti: qudrat 
dan iradat Allah dalam penciptaan alam ini, sedangkan sunnah rasul berarti 
suatu tradisi yang ditetapkan oleh rasul untuk dirinya sendiri dan untuk 
umatnya. Sifatnya sebagai sunnah Allah dapat dilihat dari rangkaian ayat-
ayat sebagai berikut: 
Pertama: Allah menciptakan mahluk ini dalam bentuk berpasang-
pasangan, sebagaimana firman Allah SWT : 
                  
Artinya :“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang- pasangan, supaya 
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Kedua: Secara khusus pasangan itu disebut laki-laki dan 
perempuan, sebagaimana firman Allah SWT : 
               
Artinya :”Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita.” ( Q.S. An- Najm (53): 45)
52
 
Ketiga: Laki-laki dan perempuan itu dijadikan berhubungan dan 
saling melengkapi dalam rangka menghasilkan keturunan yang banyak. 
Hal ini disebutkakan dalam Firman Allah SWT : 
                     
                             
               
Artinya :”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 




Keempat: perkawinan itu dijadikan sebagai salah satu ayat-ayat 
atau tanda-tanda dari kebesaran Allah dalam firman Allah SWT: 
                    
                        
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Artinya :“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 





Perkawinan salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada 
kebanyakan mahluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan. Perkawinan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi 
manusia untuk beranak, berkembang biak, kelestarian hidupnya, setelah 
masing- masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam 




Manusia adalah mahluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan 
Allah dibandingkan dengan mahluk-mahluk lain. Allah telah menetapkan 
adanya aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan yang tidak 
boleh dilanggar, orang tidak boleh berbuat semaunnya seperti selerannya, 
atau seperti tumbuh-tumbuhan yang kawin lewat perantara angin. Karena 
Allah telah memberikan batas dengan peraturan- peraturannya, yaitu 
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2. Dasar Hukum Nikah 
Hukum nikah yaitu hukum yang mengatur hubungan antara 
manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan 
biologis antar jenis, hak dan kewajiban yang berhubungan dengan akibat 
perkawinan tersebut. Jika dilihat dari segi kondisi orang yang 
melaksanakan serta tujuan melaksanakannya, maka hukum melakukan 
perkawinan menurut para fuqoha diantaranya : 
a. Nikah wajib adalah nikah bagi orang yang mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk nikah/kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir 
zina seandainya tidak kawin. 
b. Nikah sunnat adalah nikah bagi orang yang telah memiliki kemauan 
dan kemampuan untuk melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak 
kawin tidak dikhawatirkan tergelincir berbuat zina. 
c. Nikah haram adalah nikah bagi orang yang tidak memiliki keinginan 
dan tidak mempunyai kemampuan serta tanggung jawab untuk 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga sehingga 
apabila melangsungkan perkawinan akan menelantarkan dirinya dan 
istrinya. 
d. Nikah makruh adalah nikah bagi orang yang mempunyai kemauan 
untuk melaksanakan perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan 






e. Nikah mubah adalah nikah bagi orang yang mempunyai kemampuan 
untuk melakukannya, tetapi apabila tidak melakukan tidak khawatir 




Perkawinan merupakan sunnatullah yang pada dasarnya hukumnya 
adalah mubah dan tergantung tingkat kemaslahatannya. 
3. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan 
Dalam melaksanakan suatu perikatan terdapat rukun dan syarat 
yang harus di penuhi. Menurut bahasa rukun adalah yang harus dipenuhi 
untuk sahnya suatu pekerjaan, sedangkan syarat adalah ketentuan 
(peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakukan.
58
 Secara 
istilah rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentukan sah atau 
tidaknya suatu perbuatan tersebut dan ada atau tidaknya sesuatu itu. 
Sedangkan syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya 
keberadaan hukum syar‟i dan ia berada diluar hukum itu sendiri yang 
ketiadaanya menyebabkan hukum itupun tidak ada. Dalam syari‟ah rukun 
dan syarat sama-sama menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi. 
Perbedaan rukun dan syarat menurut ulama ushul fiqih, bahwa rukun 
merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum, tetapi ia 
berada di dalam hukum itu sendiri, sedangkan syarat merupakan sifat yang 
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kepadanya tergantung keberadaan hukum tetapi ia berada diluar hukum itu 
sendiri.
59
 Yang menjadi rukun pernikahan adalah: 
a. Calon suami 
Seorang calon suami yang akan menikah harus memenuhi 
syarat: bukan mahram dari calon istri, tidak terpaksa atau 
kemauansendiri, orang tertentu atau jelas orangnya atau tidak sedang 
dalam ihram dan ninimal berumur 19 tahun. 
b. Calon Istri 
Calon istri yang akan menikah harus tidak ada larangan syar‟i 
yaitu: tidak besuami, bukan mahram dan tidak dalam masa iddah. 
Seorang istri juga harus jelas orangnya, tidak sedang dalam ihram haji 
dan merdeka atas kemauan sendiri. 
c. Wali Nikah 
Wali dalam pernikahan adalah seseorang yag bertindak atas 
nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Terdapat empat 
kelompok wali yang memiliki hak untuk menikahkan seorang 
perempuan. diantaranya, wali nasab, wali hakim. Wali nasab adalah 
wali nikah karena hubungan nasab dengan wanita yang akan 
melangsungkan pernikahan, di dalam wali nasab adalah ayah kandung, 
atau kakek dari ayah dan seterusnya keatas memiliki hak ijbar dalam 
perwalian. 
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Wali hakim adalah seseorang yang ditunjuk dan diberikan 
hakoleh pemerintah atau pihak yang diberi kuasa pada daerah 
tersebutuntuk menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan. DiIndonesia dalam hal ini adalah pihak Kantor Urusan 
Agama (KUA).
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 Dalam pasal 23 kompilasi hukum Islam ditegaskan 
bahwa wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila 




d. Dua Orang Saksi 
Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad 
nikah, karena itu setiap pernikahan harus disaksikan oleh dua orang 
saksi. Karena itu kehadiran saksi dalam dalam akad nikah mutlak 
diperlukan, apabila saksi tidak hadir pada saat nikah 
dilangsungkan,akibat hukumnya nikah tersebut tidak sah. Pasal 26 
undang-undang perkawinan ayat (1) menegaskan: perkawinan yang di 
langsungkan dimuka pegawai pencatat nikah yang tidak berwenang, 
wali nikah yang tidak sah, atau dilangsungkan tanpa dihadiri oleh 2 
orang saksi dapat dimintakan pembatalannya oleh para keluarga dalam 
garis keturunan lurus ke atas dari suami istri, jaksa dan suami istri. 
e. Akad Nikah 
Pernyataan pertama untuk menunjukkan kemauan membentuk 
hubungan suami istri dari pihak perempuan disebut ijab. Sedangkan 
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pernyataan kedua yang diucapkan oleh pihak yang mengadakan akad 
berikutnya untuk menyatakan rasa ridha dan setuju disebut Kabul. 
Kedua pernyataan antara ijab dan kabul inilah yang dinamakan akad 
dalam pernikahan. Syarat nikah dapat dibagi menjadi dua bagian, 
bagaian yang pertama adalah syarat yang berkaitan dengan unsur 
rukun, sedangkan syarat kedua adalah syarat yang tidak berkaitan 
dengan rukun. Adapun syarat yang brkaitan dengan rukun adalah: 
1) Syarat bagi calan suami yaitu: Tidak dipaksa atau terpaksa, tidak 
dalam ihram haji atau umrah, Islam, bukan mahram dari calon istri, 
jelas orangnya, minimum umur 19 tahun. 
2) Syarat bagi calon istri yaitu:  tidak dalam masa iddah,  tidak 
bersuami, bukan mahram dari calon suami, bukan perempuan 
musyrik, jelas orangnya,  tidak sedang dalam ihram, merdeka atas 
kemauan sendiri. 
3) Syarat bagi seorang wali, yaitu: laki-laki, baligh, berakal sehat, 
tidak dipaksa, adil. 
4) Syarat bagi saksi yaitu: laki-laki, berakal sehat, baligh, beragama 
Islam, dapat berbicara dan melihat, adil.
62
 
Sedangkan syarat nikah yang tidak berkaitan dengan unsur 
rukun adalah: 
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Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada 
calon mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau yang 
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Hukumnya wajib, yang 
merupakan salah satu syarat sah nikah. Mahar hanya diberikan oleh 
calon suami kepada calon istri, bukan kepada yang lainnya atau 
siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Oran lain tidak boleh 
menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suaminya 
sendiri, kecuali dengan ridha dan kerelaan istri.
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 Allah Subhana 
wa ata‟ala berfirman dalam Q.S. An-Nisa (4):4: 
                        
           
Artinya:  Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika meraka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 





B. Perkawinan dalam Adat Jawa 
Perkawinan dalam adat jawa adalah penyatuan kedua pihak keluarga, 
selain itu ikatan perkawinan bukan saja semata-mata membawa akibat 
terhadap keperdataan seperti hak dan kewajiban suami isteri, harta bersama, 
kedudukan anak, melainkan menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat, 








kewarisan, kekeluargaan, ketetanggaan, serta acara- acara adat dan 
keagamaan. 
Perkawinan dalam masyarakat adat jawa diharapkan agar didapat 
keturunan yang dapat menjadi penerus silsilah orangtua dan kerabat, untuk 
menjadikan barometer dari asal usul keturunan seseorang. Sehubungan dengan 
asas-asas perkawinan yang dianut oleh UU No. 1/1994, maka asas-asas 
perkawinan menurut hukum adat adalah sebagai dibawah ini : 
1. Perkawinan bertujuan membentuk keluarga rumah tangga dan hubungan 
kekerabatan yang rukun dan damai, bahagia dan kekal. 
2. Perkawinan tidak saja harus sah dilaksanakan menurut hukum agama dan 
atau kepercayaan, tetapi juga harus mendapat pengakuan dari para anggota 
kerabat. 
3. Perkawinan dapat dilakukan oleh seorang pria dengan beberapa wanita 
sebagai isteri yang kedudukannya masing-masing ditentukan menurut 
hukum adat setempat. 
4. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan orangtua dan anggota 




C. Adat dalam Hukum Islam 
Pada waktu islam datang dan berkembang di Arab, di sana berlaku 
norma yang mengatur kehidupan bermuamalah yang telah berlangsung lama 
yang disebut adat. Adat tersebut diterima dari generasi sebelumnya dan 
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diyakini serta dijalankan oleh umat dengan anggapan bahwa perbuatan 
tersebut adalah baik untuk mereka. 
Islam datang dengan seperangkat norma syara‟ yang mengatur 
kehidupan muamalah yang harus dipatuhi umat Islam sebagai konsekuensi 
dari keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebagian adat yang lama itu 
ada yang selaras dan ada yang bertentangan dengan hukum  syara‟ yang  
datang  kemudian.  Adat  yang  bertentangan  itu dengan sendirinya tidak 
mungkin dilaksanakan oelh umat Islam secara bersamaan dengan hukum 
syara‟. Pertemuan antara adat dan syari‟at tersebut terjadilah pembenturan, 
penyerapan, dan pembauran antara keduanya. Dalam hal ini yang diutamakan 
adalah proses penyeleksian adat yang dipandang masih diperlukan untuk 
dilaksanakan. Adapun yang dijadikan pedoman dalam menyeleksi adat lama 
itu adalah kemaslahatan menurut wahyu. Berdasarkan hasil seleksi tersebut, 
adat dibagi menjadi empat kelompok sebagai berikut: 
1. Adat yang lama secara substansial dan dalam hal pelaksanaannya 
mengandung unsur kemaslahatan. Maksudnya dalam perbuatan itu 
terdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudaratnya; atau unsur 
manfaatnya lebih besar dari unsur mudaratnya. Adat dalam bentuk ini 
diterima sepenuhnya dalam hukum Islam. 
2. Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial mengandung unsur 
maslahat (tidak mengandung unsur mafsadat atau mudarat), namun dalam 
pelaksanaanya tidak dianggap baik oleh Islam. Adat dalam bentuk ini 
dapat diterima dalam Islam, namun dalam pelaksanaan selanjutnya 




3. Adat yang lama pada prinsif dan pelaksanaannya mengandung unsur 
mafsadat (merusak). Maksudnya, yang dikandungnya hanya unsur perusak 
da tidak memiliki unsur manfaatnya; atau ada unsur manfaatnya tetapi 
unsur perusaknya lebih besar. 
4. Adat atau „urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang banyak 
karena tidak mengandung unsur mafsadat (perusak) dan tidak   
bertentangan   dengan   dalil   syara‟   yang   datang   kemudian, namun 






Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan 
atau disebut dengan proses menerima stimulus oleh individu melalui alat 
indera atau biasa disebut juga sebagai proses sensoris. Namun proses tersebut 
tidak berhenti hanya disitu , akan tetapi stimulus tersebut akan diteruskan dan 
proses selanjutnya dinamakan sebagai proses persepsi.
67
 Sarlito W. Sarwono 
berpendapat secara umum persepsi adalah proses mendapatkan, menafsirkan, 
pemilihan dan pengolahan informasi indrawi. Dijelaskan bahwasanya persepsi 
didapatkan pada saat individu mendapat stimulus dari luar yang tertangkap 
oleh organ-organ indranya yang kemudian diolah dalam otak.Persepsi bisa 
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Persepsi adalah suatu cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa 
melalui penginderaan, yang kemudian diproses untuk menyimpulkan sesuai 
dengan pengetahuan dari dalam individu. Maka dalam penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui Persepsi Masyarakat Jawa Mengenai Penentuan Hari 
Pernikahan Berdasarkan Weton Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko 
Pusako Kabupaten Rokan Hilir. 
Bentuk-bentuk dari persepsi merupakan suatu pandangan yang didasari 
penilaian terhadap suatu objek yang tertangkap oleh alat indera, kapanpun, 
dimanapun, jika ada stimulus yang mempengaruhinya. Persepsi yang meliputi 
suatu proses kognitif mencangkup proses penafsiran objek, tanda dan orang 
dari sudut pengalaman yang bersangkutan. Karena alasan inilah manusia 
sangat terbatas dalam mempersepsikan suatu hal, sehingga hal tersebut 
mengakibatkan tidak semua hal mampu dipersepsikan secara keseluruhan. 
Dapat diartikan bahwa meskipun hal tersebut sering disadari, stimulus yang 
akan dipersepsikan dipilih suatu stimulus yang mempunyai relevansi dan 
bermakna baginya, dengan ini terdapat dua bentuk dari persepsi yaitu yang 
bersifat positif dan negatif. 
1. Persepsi Positif 
Yang dikatkan sebagai persepsi positif adalah persepsi atau sudut 
pandang terhadap sebuah objek kemudian menuju pada suatu keadaan 
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dimana individu yang mempersepsikan lebih cenderung menerima objek 
yang tertangkap karena sesuai dengan keadaan dirinya. 
2. Persepsi Negatif 
Sedangkan yang dikatakan sebagai persepsi negatif adalah persepsi 
sudut pandang terhadap suatu objek dan merujuk terhadap keadaan dimana 
individu yang mempersepsikan cenderung akan menolak objek yang 
ditangkap dikarenakan adanya ketidak sesuaian dengan dirinya.
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Faktor-faktor yang berpengaruh dalam persepsi dapat dilihat dengan 
adanya beberapa faktor, yaitu: 
1. Objek yang dipersepsi 
Suatu ojek akan memberikan rangsang yang mengakibatkan 
stimulus yang nantinya kan diterima oleh alat indera dan akan masuk 
kedalam otak yang akhirnya akan dapat dipersepsikan. 
2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan saraf 
Alat indera atau desebut juga dengan reseptor merupakan alat yang 
akan menerima sebuah stimulus, selain itu juga harus terdapat saraf 
sensoris yang menjadi sebuah alat yang akan meneruskan sebuah stimulus 
yang telah diterima reseptor ke pusat susunan saraf, yang tidak lain adalah 
otak yang menjadi pusat kesadaran individu. Dikatakan juga sebagai alat 
untuk mendapatkan respon diperlukan sebuah saraf yang dikenal sebagai 
saraf motoris. 
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Agar menyadari atau untuk merpersepsi diperlukan adanya seuatu 
perhatian, yaitu sebagai langkah awal persiapan dalam rangka melakukan 
sebuah persepsi. Perhatian adalah konsentrasi atau pemusatan pemikiran 





E. Perhitungan Weton Perkawinan 
1. Pengertian Perhitungan Weton 
Dalam bahasa Jawa weton berasal dari kata “wetu”  yang berarti 
lahir atau keluar yang mendapat akhiran “an” sehingga berubah menjadi 
kata benda. Namun ada juga yang mengartikan weton berarti hari lahir 
seseorang dengan pasarannya, misal: Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon. 
Sedangkan terminologi weton adalah gabungan siklus kalender matahari 
dengan penanggalan Jawa yang terdiri dari jumlah 5 hari dalam setiap 
siklus (legi, pahing, pon, wage, kliwon).
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Menurut masyarakat Jawa perhitungan weton perkawinan itu 
sendiri yaitu menghitung hari lahir antara calon pengantin laki-laki dengan 
hari lahir calon pengantin perempuan, perhitungan ini  bukanlah penentu 
apakah calon pengantin diterima atau tidak, akan tetapi hal ini lebih 
dipahami sebagai ramalan nasib masa depan kedua calon pengantin. 
Apabila perhitungannya menentukan nasib buruk bagi para calon 
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pengantin maka perkawinan tersebut dibatalkan, karena mereka takut 
dengan kepercayaannya apabila masih melangsungkan perkawinan 
tersebut. 
Masyarakat Jawa menganut Animisme dan Dinamisme yang 
memuliakan roh alam dan roh nenek moyang. Seperti yang diketahui 
ramalan-ramalan Jawa dalam weton ini sering kita dengar dari orang- 
orang tua Jawa. Sehingga pada waktu itu dianggap wajar apabila semua 
kejadian atau peristiwa yang terjadi akan dihubungkan dengan fenomena 
alam. Dengan begitu nenek moyang suku Jawa akan terdorong untuk 
mempelajari gejala-gejala alam dan untuk memudahkan dalam 
penyampaian kepada generasi selanjutnya maka mereka menuliskannya 
dan kemudian dibukukan dalam kitab primbon.
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2. Fungsi dan Kegunaan Perhitungan Weton 
Bagi sebagian orang Jawa mengetahui weton amatlah sangat 
penting, karena weton nantinya akan berhubungan dengan kegiatan- 
kegiatan yang akan dilakukan atau peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupanya seperti berikut ini: 
a. Menghitung cocok tidaknya pasangan. 
Perhitungan dalam weton dilakukan berdasarkan angka- angka 
tertentu yaitu dengan menghitung angka neptu (tanggal lahir) dan 
pasaran kedua pasangan. Sisa dari perhitungan tersebut yang 
menentukan apakah pasangan tersebut baik atau tidak. 
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b. Mengetahui watak dan perilaku seseorang. 
Dalam adat Jawa, orang Jawa mengenal weton untuk 
mengetahui karakter seseorang, artinya yaitu suatu peristiwa 
termaksud karakter seseorang bisa ditentukan dengan mempelajari 
waktu terjadinya sesuai dengan perputaran kalender tradisional. Cara 
perhitungannya juga menggabungkan 7 hari dalam seminggu dan 5 
hari pasaran Jawa. 
c. Menjauhkan kesialan. 
Dalam Islam mengenal kewajiban berpuasa. Sedangkan budaya 
Jawa juga memili adat puasa namun dilakukan setiap weton seseorang. 
Selain untuk memperingati kelahiran, puasa ini juga dilakukan agar 
selalu memperoleh keselamatan. 
d. Agar selalu meraih kesuksesan. 
Agar selalu meraih kesuksesan di masa depan, beberapa orang 
Jawa biasanya akan melakukan selamatan pada peringatan wetonya. 




3. Perhitungan Weton Perkawinan 
Weton-weton yang dianjurkan cara menghitungnya adalah sebagai 
berikut: weton atau hari kelahiran kedua mempelai dihitung nilainya. 
Tabelnya sebagaimana di bawah ini: 
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Tabel III. 1  
Perhitungan Weton 
 
No Nama hari nilai Nama pasaran Nilai 
1 Ahad 5 Kliwon 8 
2 Senin 4 Legi 5 
3 Selasa 3 Pahing 9 
4 Rabu 7 Pon 7 
5 Kamis 8 Wage 4 
6 Jumat 6   
7 Sabtu 9   
 
Masing-masing mempelai dihitung jumlah wetonya. Misalnya Pak 
A hendak mengkawinkan anaknya, Niken dengan seorang calon menantu 
bernama Primus. Niken kelahiran jumat pon. Jumat pon bernilai 6 + 7 = 
13. 13 : 9= 1 sisa 4. Sedangkan primus lahir pada hari selasa wage. Selasa 
wage bernilai 3+4= 7. 7: tidak bisa di bagi sembilan, maka dikatakan sisa 
7. Jadi Niken memiliki sisa 4, sedangkan Primus memiliki sisa 7. 
Ramalanya adalah akan baik rezekinya dan awet sampai tua. Nilai sisa 
antara mempelai pria dan wanita tersebut bisa dibolak-balik, maksudnya 
bila mempelai pria sisa 5 dan mempelai wanita sisa 2, akan sama hasil 




Tabel III. 2  
Ramalan Weton 
 
No Pria Wanita Ramalanya adalah 
1 0 0 Lancar rezeki dan murah sandang pangan 
2 8 0 Harus berhati-hati dalam menjaga perasaan 
masing-masing agar tetap utuh. 
3 8 8 Akan dikasihi oleh sesama. 
4 7 0 Kekal keluarganya sampai kakek nenek. 
5 7 8 Harus waspada dengan kesalahan yang 
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No Pria Wanita Ramalanya adalah 
diperbuat sendiri. Akan memiliki banyak 
anak cucu. 
6 7 7 Peran istri sering lebih menonjol. Laki-laki 
Harus pintar mengambil posisi dan 
meningkatkan hasil kerja. 
7 6 0 Setia dengan pasangan masing-masing. 
8 6 8 Kurang cocok jika menjadi pemimpin 
masyarakat.Tetapi dalam lingkungan 
keluarga sendiri ayem tentrem, damai. 
9 6 7  Hidup rukun dan damai. 
10 6 6 Banyak rintangan dan cobaan.Tetapi 
pasangan yang kuat menjalani justru akan  
menjadi semakin tegar dan kokoh 
11 5 0 Banyak rezeki banyak kawan. Mudah 
mencari penghasilan, jika masing-masing 
teguh pendirian dan setia 
12 5 8 Banyak rintangan dan cobaan. Tetapi 
pasangan yang kuat menjalani justru akan 
menjadi semakin tegar dan kokoh. 
13 5 7 Banyak rezeki banyak kawan. Mudah 
mencari penghasilan, jika masing-masing 
teguh pendirian dan setia. Harus pandai-
pandai mengelola emosi. 
14 4 0 Salah satu akan kalah dan menjadi penurut. 
Tetapi hal ini tidak masalah jika yantg satu 
   tidak mengdzalimi yang lain. 
15 4 8  Setia dengan pasangan masing-masing. 
Secara ekomoni bernasib kurang baik. Tipe 
keuangan anda seperti pola lingkaran 
berputar. 
16 4 7  Setia dengan pasangan masing-masing.   
Secara ekomoni bernasib kurang baik. 
17 4 6 Disayang orang tua dan masyarakat. Baik 
untuk menjadi tauladan meskipun secara 
ekonomi biasa-biasa saja. 
18 4 5 Banyak rencana yang  tidak terlaksana karena 
berbagai halangan.  Tetapi tetapi harus tetap 
optimis. 
19 4 4 Harus baik-baik menjaga kesehatan keluarga. 
Faktor kesehatan menjadi urusan penting 
dalam rumah tangga pasangan ini. Hati-hati 
dalam mengelola keuangan. 
20 3 0 Setia dengan pasangan masing-masing. 




No Pria Wanita Ramalanya adalah 
hati terhadap kesehatan salah satu angota 
keluarga. 
21 3 8 Akan menjadi pasangan yang setia seumur 
hidup.Masing-masing tidak akan bisa 
mengingkari pasangannya. 
22 3 7 Tahan uji dan kuat cobaan. 
23 3 6 Akan banyak penghargaan dan kemuliaan. 
makmur secara ekonomi dan sukses cita-
citanya. 
24 3 5 Hati-hati dengan kesetiaan pasangan anda. 
Jika tahanuji,tidak akan terjadi 
perceraian.Kehidupan pribadi masing-masing 
pasangan jauh berbeda. 
25 3 4 Akan menjadi pasangan yang setia seumur 
hidup. Masing-masing tidak akan bisa 
mengingkari pasangannya. Secara ekonomi 
biasa-biasa saja. 
26 2 4 Akan banyak penghargaan dan kemuliaan. 
makmur secara ekonomi dan cenderung 
berlimpah 
27 2 3 Akan menjadi pasangan yan gsetia 
28 2 2 Selamat dan banyak rezeki. Tahan godaan dan 
sehat-sehat saja. Tidak ada penyakit yang 
berbahaya. 
29 2 0 Selalu dinamis dan awet muda sampai kakek 
nenek. Banyak rezeki jika mengelola dengan 
  baik.  
30 2 5 Secara ekonomi baik-baik saja. Kedudukan 
sosial terhormat, asalkan tidak boleh sepihak 
dalam setiap mengambil keputusan penting. 
31 2 1 Bernasip dan banyak pilihan hidup. Lancar 
dalam karir dan usaha. 
32 1 8 Kesetiaan menjadi hal yang penting 
menjelang usia perkawinan tahun ke-5,10 
dan 15. Tetapi setelah itu akan menjadi 
pasangan yang ideal sampai tua. 
33 1 7 Harus menjaga hubungan baik dalam 
kemasyarakatan. Pasangan ini akan awet, 
apabila salah satu tidak mengingkari yang 
lain. 
34 1 6 Secara ekonomi kurang menguntungkan bila 
suka hidup boros. Jangan terlau royal agar bisa 
membangun keluarga yang sejahtera. 




No Pria Wanita Ramalanya adalah 
membantu apapun kesuliatan di masa depan 
asalkan anda suka menanam benih kebaikan 
36 1 2 Bernasip baik dan bnayak pilihan hidup. 
Lancar dalam kairi dan usaha. 
37 0 3 Setia dengan pasangan masing-masing. 
Secara ekonomi bernasip biasa-biasa saja. 
Rajinlah menjaga kesehatan. 
38 0 2 Selalu dinamis dan awet muda sampai kekek 
nenek. Banyak rezeki jika bisa mengelola 
dengan baik. 
39 0 1 Akan menjadi pengayoman bagi keluarga 
besar anda. Anda bersifat pohoh beringin, 


















Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di Desa Bangko Permata, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Pernikahan dengan menggunakan perhitungan weton yang merupakan adat 
tradisi yang telah diwariskan oleh nenek moyang masih digunakan oleh 
masyarakat di Desa Bangko Permata Kecamatan Bangko Pusako 
Kabupaten Rokan Hilir, mereka mempercayai sebagai suatu untuk 
melestarikan tradisi adat Jawa dan masyarakat Desa Bangko Permata 
banyak yang tidak mengetahui dan memahami tentang hukum Islam dalam 
menggunakan perhitungan weton, mereka hanya mengikuti atau 
melestarikan tradisi adat yang sudah lama digunakan.. 
2. Masyarakat Desa Bangko Permata memeiliki banyak persepsi mengenai 
penentuan hari baik berdasarkan perhitungan weton. Perbedaan persepsi 
yang disebabkan pergeseran budaya dan mudahnya kultur budaya lain 
untuk masuk ke daerah tertentu sehingga menghasilkan satu pemahaman 
baru yang juga menghasilkan persepsi baru di dalam satu komunitas 
masyarakat. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi mulai 
dari lingkung, jenjang usia, dan cara mengolah informasi, semua itu 
tergantung dari mana orang atu individu tersebut mendapatkan informasi 
dan diolah menjadi persepsi. Ada persepsi yang berbeda pula yang 
dibedakan menurut usia yang pertama ialah menurut pemuda yang lebih 
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menggunakan logika dalam menyikapi petung weton,sehingga 
memberikan makna yang berbeda pula seperti anggapan bahwa petung 
weton. Hanya sebagai budaya baik untuk arahan hidup berkeluarga. Dari 
pihak sesepuh berbeda beliau berpendapat bahwa petung weton masih 
berhubungan dengan mistis yang dihasilkan oleh laku orang terdahulu, dan 
mengatakan apabila meninggalkan tradisi di khawatirkan bisa 
mengakibatkan permasalahan dikemudian hari 
3. Dalam hukum Islam, perhitungan weton tersebut bertentangan dengan 
ajaran agama, karena akan meramalkan masadepan merupakan hal yang 
musyrik, karena hanya Allah lah yang maha mengetahui masadepan. 
Apabila masyarakat hanya menggunakan perhitungan weton untuk kehati- 
hatian dalam menjalani kehidupan dan ditidak sepenuhnya percaya maka 
boleh-boleh saja dilakukan. 
 
B. Saran  
Adapun beberapa masukan yang dapat diterima dan dijadikan referensi 
untuk perbaikan kedepannya : 
1. Masyarakat disarankan untuk mengali lebih dalam masalah-masalah yang 
berkaitan dengan adat tradisi Jawa, khususnya dalam masalah pernikahan. 
Karena tradisi adat Jawa masih kental melekat pada masyarakat.Sehingga 
dengan adanya penelitian-penelitian selanjutnya dapat menggungkap 
kebenaran dari tradisi adat Jawa tersebut. 
2. Bagi masyarakat khususnya di desa Bangko Permata Kecamatan Bangko 
Pusako Kabupaten Rokan Hilir dan pihak-pihak yang bersangkutan supaya 
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bisa mengetahui dan memberikan arahan ataupun informasi dari hasil 
penelitian ini, sehingga kebenaran dari tradisi adat tersebut dapat dipahami 
oleh masyarakat. Dengan begitu merka akan mengetahui mana yang boleh 
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. 
3. Bilamana terjadi pernikahan dimaksdud dalam skripsi ini yang dirubah 
adalah niatnya dengan tetap memberikan penjelasan tentang perkara-
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